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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor 
produksi tenaga kerja terhadap produksi industri rumah bongkar pasang di Ogan 
Ilir (2) nilai tambah yang diciptakan industri rumah bongkar pasang di Ogan Ilir. 
Pendekatan yang digunakan adalah model fungsi produksi Cobb-Douglas jangka 
pendek. Fungsi produksi yang ditemukan adalah lnQ = -5,929 + 1,330 ln L.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh terhadap 
produksi rumah bongkar pasang. Secara statistik variabelnya signifikan. Industri 
rumah bongkar pasang di Ogan ilir mengikuti kaidah increasing return to scale 
hal ini diperoleh dari p > 1. Hal ini mengandung arti bahwa jika dilakukan 
penambahan faktor produksi tenaga kerja sebanyak satu unit maka penambahan 
tersebut akan menyebabkan nilai produksi meningkat lebih dari satu unit. 
Sedangkan nilai tambah total pada Industri rumah bongkar pasang di Ogan Ilir per 
tahun yaitu Rp 2.912.009.500, dan nilai tambah rata-rata per tahun adalah Rp 
364.001.187

Kata Kunci: Industri rumah bongkar pasang, produksi, nilai tambah
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ABSTRACT

This research was an attempt to identify (1) the influence of workforce 
production on knockdown industry, and (2) the value added made by this industry 
in Ogan Ilir. This research applied the short term production Cobb-Douglas model 
and found the lnQ = -5,929 + 1,330 InL.

The research results show that the workforce had an influence on the 
knockdown industry in Ogan Ilir. Ali the variables were statistically significant. 
The industry showed a pattem of increasing retum to scale as indicated by P > 1. 
In other words, adding one unit of workforce factor meant an increase of 
production rate for more than one unit. The total values incremented by the 
industry in Ogan Ilir reached Rp 2.912.009.500,00 every year, and the annual 
value was Rp 364.001.187,00.

Key words: knockdown industry, production, value added p£No,„ N
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri kecil menurut UU RI No.20 tahun 2008 adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorang atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha 

Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. Memiliki kekayaan 

bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari

yang

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Badan Pusat Statistik (BPS) membagi industri dalam beberapa kelompok 

sebagai berikut Industri kerajinan: yaitu industri yang memiliki 1 sampai 4 orang 

karyawan Industri kecil: yaitu industri yang memiliki 5 sampai 19 orang karyawan 

perusahaan. Industri sedang: yaitu industri yang memiliki 20 sampai 99 orang 

karyawan perusahaan. Industri besar: yaitu industri yang memiliki 100 orang lebih 

karyawan perusahaan (Badan Pusat Statistik).

Pembangunan di negara berkembang lebih ditujukan pada 

peningkatan pendapatan perkapita, atau dikenal sebagai strategi pertumbuhan 

ekonomi (Sukimo, 1985). Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk 

strategi ini dapat dilakukan melalui industrialisasi. Sejarah pemban

upaya

\
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telah menunjukkan bukti bahwa dengan berlangsungnya proses industrialisasi, 

pendapatan perkapita meningkat. (Hasibuan, 1989).

Untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional yaitu menciptakan 

kesejahtraan masyarakat, Indonesia berusaha untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonominya. Salah satu aspek yang sedang ditingkatkan pemerintah dalam 

melaksanakan pembangunan adalah pembangunan industri. Pembangunan industri 

merupakan upaya untuk meningkatkan nilai tambah, memperluas kesempatan 

kerja, menyediakan barang dan jasa yang bermutu dengan harga yang bersaing di 

pasar dakam negeri maupun luar negeri, meningkatkan ekspor, menunjang 

pembangunan daerah dan sektor-sektor pembangunan lainnya serta sekaligus 

mengembangkan kemampuan teknologi. ( Ogan Ilir dalam angka, BPS, 2010).

Pembangunan industri memegang peranan penting dalam memenuhi 

kebutuhan pokok rakyat dalam menigkatkan kesejahteraan penduduk secara 

berkesinambungan. Pembangunan sektor industri meningkatkan nilai tambah 

ekonomi, memperluas kesempatan kerja, menyediakan barang dan jasa yang 

bermutu dengan harga yang bersaing dan menunjang pembangunan daerah (BPS, 

Sumatera Selatan dalam angka).

Pengembangan sektor industri akan mampu mempercepat pembangunan 

negara berkembang baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun 

pemerataan distribusi pendapatan yang baik. Disamping itu, industrialisasi akan 

mampu pula mengubah masyarakat agraris yang statis menjadi masyarakat 

industri dinamis. Dengan demikian industrialisasi merupakan langkah paling 

strategi dalam mengadakan restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan 

pembangunan dalam kehidupan masyarakat (Sukimo, 1995). Pembangunan

2



industri di Ogan Ilir dilakukan secara bertahap, sehingga dampak pembangunan di 

sektor industri belum merata di seluruh kawasan.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator utama dalam 

mengukur pertumbuhan perekonomian suatu wilayah. Berdasarkan angka sangat 

sementara BPS telah dicapai Peningkatan pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 

tahun, pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ogan Ilir mencapai 

5,13 %, serta pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi meningkat menjadi 5,29 % 

PDRB dengan Migas dan 5,36 % PDRB tanpa Migas, serta pada tahun 2010 

pertumbuhan ekonomi meningkat menjadi 5,73 % PDRB dengan Migas dan 5,82 

% PDRB tanpa Migas. (Badan Pusat Statistik)

Sektor industri khususnya industri besar dan sedang berperan cukup besar 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Sifat industri ini yang cenderung padat modal 

dan teknologi berpeluang membentuk nilai tambah yang besar dengan

pertumbuhan yang tinggi pula. Pada tahun 2008 di Kabupaten Ogan Ilir hanya

terdapat 41 industri kecil, meningkat menjadi 132 industri kecil pada tahun 2009. 

Informasi industri kecil dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan 

U KM mencatat bahwa jumlah industri kecil di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2009 

adalah 132 perusahaan dengan jumlah tenaga keija yang terserap sebanyak 788 

pekerja (Ogan Ilir dalam angka, BPS, 2009,270).

Untuk industri rumah tangga, perkembangan jumlah industri mengarah 

kearah yang positif. Dari tahun ke tahun peningkatan jumlah industri mengalami 

peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan. Selama periode 2005-2009, 

peningkatan yang terjadi melebihi angka 50 persen, walaupun sempat teijadi 

penurunan selama periode 2006-2007.
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Salah satu industri yang ada di Ogan Ilir adalah industri rumah bongkar 

pasang (knock down). Rumah panggung dibuat dengan sistem bongkar pasang 

(knock-down), sehingga memungkinkan sebuah rumah dapat dipindah-pindahkan 

dan dijual-belikan. Rumah panggung yang dibangun dengan ketinggian tiang 

mencapai 3 meter akan tampak seperti Bangunan dua lantai, yaitu lantai dasar 

merupakan rumah beton dan rumah panggung di atasnya. Maka terciptalah 

bangunan yang kontras namun memikat. Terdapat kombinasi antara unsur tanah 

(Bangunan dan Beton) dan unsur kayu. Dalam pembuatan Rumah Panggung 

memerlukan keahlian sendiri, diperlukan teknik rancang bangun yang unik. 

Dalam hal pemilihan jenis kayu (material), pengukuran, pemilahan, serta proses

pengolahan.
!

Kerajinan rumah panggung ini terletak di dua desa di Kabupaten Ogan Ilir 

yaitu desa Tanjung Batu seberang dan Tanjung Batu Petai yang merupakan 

warisan nenek moyang. Dan hingga kini masih eksis, bahkan dengan 

model/desain yang lebih menarik yang bisa disesuaikan dengan selera pembeli. 

Pembeli berasal dari berbagai daerah yang ada di Indonesia bahkan ada yang dari 

Luar negeri, seperti Malaysia, Eropa dan lain-lain.

Dari tahun ke tahun, usaha yang sudah mengharumkan nama Ogan Ilir 

sampai ke dunia Internasional itu mengalami masalah serius. Perlahan-lahan para 

pengrajin yang tidak tahan menghadapi tantangan usaha ini satu per satu mulai 

meninggalkan usaha tersebut. Kendala yang sangat mendasar dihadapi pengrajin 

rumah bongkar pasang di Tanjung Batu Sumsel ini diakui pengrajin ada dua hal. 

Pertama sulitnya mendapatkan bahan baku sehingga harganya terus menerus naik, 

kedua masalah kesulitan permodalan. Harga pembuatan rumah siap pasang ini
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sendiri tergantung ukuran. Tetapi karena sekarang sulitnya bahan baku dan 

harganya semakin tinggi, harga pembuatannya dibuat harga per meternya yaitu 

rata-rata harga satu meter itu adalah satu juta lima ratus ribu rupiah (Rp 

1.500.000). Jadi jika produsen memesan dibuatkan rumah yang ukurannya 35 

( 5m x 7m ) , maka harga rumah itu adalah lima puluh dua juta lima ratus ribu 

rupiah (Rp 52.500.000). Tetapi sesuai tradisi rumah itu mumi kerangka dinding 

papan, tanpa tiang jika ingin dibuat panggung, tanpa plafond dan tanpa atap. 

Harga rumah ini juga ada yang sampai ratusan juta, tergantung ukuran dan 

pesanan bahan yang ingin dibuatkan.

Sebagian besar bahan baku kayu yang digunakan yaitu kayu Tembesi 

sebagai rangka bangunan. Kayu Tembesi sangat sulit didapatkan di Sumatera 

Selatan, sehingga kayu ini didatangkan jauh dari Tomohon, Sulawesi. Bahan baku 

kayu yang didatangkan dari luar daerah menjadikan harga produk dari rumah 

panggung ini relatif mahal. Tidak hanya harga bahan baku, tapi dari segi nilai seni

2m

yang ditampilkan dalam bentuk rumah yang unik dan bernilai seni budaya lokal.

Kenaikan harga bahan baku mengakibatkan kenaikan biaya produksi, sedangkan 

untuk menaikkan harga jual rumah bongkar pasang bukanlah hal yang sangat 

mudah karena mereka akan mudah kehilangan konsumen. Para produsen rumah 

bongkar pasang harus mau mengurangi keuntungan yang diperoleh jika ingin 

tetap bertahan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka industri rumah bongkar pasang 

yang merupakan salah satu industri yang perlu mendapat perhatian khusus dari 

pembangunan di Sumatera Selatan khususnya Ogan Ilir dan juga para pemilik 

modal. Industri rumah bongkar pasang mempunyai peranan penting dalam
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pembangunan seperti memberikan nilai tambah dalam produksinya yang 

memberikan dampak yang luas bagi pembangunan ekonomi.

Berkenaan dengan latar belakang yang merupakan landasan dan arahan 

dalam penulisan skripsi ini, berupa nilai tambah dan produksi rumah bongkar 

pasang di Ogan Ilir, maka judul penelitian ini adalah u ANALISIS PRODUKSI 

DAN NILAI TAMBAH INDUSTRI RUMAH BONGKAR PASANG DI

OGAN ILIR”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh faktor produksi tenaga keija terhadap produksi

rumah bongkar pasang di Ogan Ilir ?

2. Berapa nilai tambah yang diciptakan industri rumah bongkar pasang di

Ogan Ilir ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisa :

Pengaruh faktor produksi tenaga keija terhadap produksi rumah bongkar 

pasang di Ogan Ilir.

Nilai tambah yang diciptakan oleh industri rumah bongkar pasang di Ogan

1.

2.

Ilir.
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1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kita semua

khususnya dalam hal :

1. Menambah pengetahuan serta mendapatkan informasi tentang industri

rumah bongkar pasang di Ogan Ilir.

2. Menerapkan teori-teori yang telah didapatkan selama ini, khususnya teori

ekonomi mengenai nilai tambah dan produksi.

3. Memberi sumbangan bagi perkembangan ilmu ekonomi terutama yang

mempelajari masalah industri.

4. Untuk dapat membantu pengusaha industri rumah bongkar pasang di Ogan 

Ilir agar dapat mengetahui dan menghitung nilai tambah yang dihasilkan.
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